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MOTTO 

 

.…                    ….  

“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan” 

 (QS. Ar-Raʼd: 11)
1
 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya Special for Woman, (Jakarta, PT 

SYGMA EXAMEDIA ARKANLEEMA, 2009), hal. 255. 



vi 
 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Kupersembahkan karya yang penuh kenangan, pengalaman, dan perjuangan 

ini untuk: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Almamater Tercinta 

Prodi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 



vii 
 

ABSTRAK 

JIHANNA AMALIA. Motivasi Islami Dalam Pembelajaran (Studi Kitab 

Ala>la> Tana>lul ῾Ilma Karya Syekh Az-Zarnuji). Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021.  

Latar belakang penelitian ini adalah motivasi sangat penting bagi 

seorang pelajar dalam dunia pendidikan. Motivasi dilihat sebagai 

pendorong bagi pelajar untuk menemukan metode belajar yang baik 

sehingga akan terarah pada tujuan belajar. Di dalam kitab Ala>la> Tana>lul 

῾Ilma motivasi belajar disampaikan secara langsung menggunakan kata 

seruan dengan cara mengkiaskan, menggambarkan, atau sebuah teguran. 

Kitab ini merupakan  kitab akhlak, yang membahas tentang akhlak mulia 

yang harus dimiliki seorang pencari ilmu. Sehingga kitab Ala>la> sangat 

menarik untuk dikaji. Oleh karena itu, perlu penelitian yang membahas 

nilai-nilai motivasi Islami dalam kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research.  Dengan 

menggunakan pendekatan content analysis. Adapun pengumpulan data 

menggunakan documentary study. Pengolahan data dalam skripsi ini 

adalah dengan melakukan: Interpretasi, Kesinambungan Historis, 

Analisis, serta kesimpulan.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: seorang pelajar dapat 

memperoleh motivasi Islami yang melandasi moralitas(akhlak). Nilai-nilai 

motivasi dalam kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma terbagi dalam dua tema, yaitu: 

motivasi intrinsik berupa Nilai Insa>niyyah; mendayagunakan akal dengan 

rendah hati, muja>hadah, s}abr, istiqa>mah, berperikemanusiaan yang tajam 

dan peka wawasan masyarakat, berakhlak mulia, Munaz}z}amun fi 
Syu'unihi, kemampuan mengendalikan ucapan, Muja>hadah Linafsihi, 
H{ari>sun ῾ala Waqti, dan komitmen belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik 

dapat dikategorikan dalam dua sumber utama, yaitu: Nilai Ila>hiyyah, 

berupa fi ma>hiyah al-῾ilm wa fad}lih, dan jalb al mas}a>lih} wa daf ῾al-
mafa>sid. Dan nilai insa>niyyah, berupa rasa memiliki dan rasa cinta 

terhadap guru, hambatan tidak menyurutkan niat belajar, belajar sepanjang 

hayat, berteman dengan orang baik dan menghindari orang buruk, dan 

tawa>d}u῾ serta menghindari sifat durhaka terhadap guru. 

 Kata kunci : nilai, motivasi islami, kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 1988, No. 

158/1987 dan 0543.b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1988.  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ’sa ث
s| 

es (dengan titik di atas) 

 jim j je ج

 ha’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 za’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ῾ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ن

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya’ Y ye ي
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Untuk bacaan panjang ditambah:  

 <a =  ا 

 <i =  اِيْ 

 <u = اوُْ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Motivasi bagi seorang pelajar memang sangat diperlukan dalam 

dunia pendidikan. Motivasi di sini bukan hanya sekedar motivasi yang 

didengar lalu hilang tanpa adanya realisasi, melainkan motivasi yang 

dimaksud adalah motivasi yang perlu dilihat dan diteliti dalam psikologi 

seseorang, yaitu memberi stimulus berdasarkan jiwa (psikis) yang ada di 

dalam pribadi tersebut.2 

Motivasi dilihat sebagai pendorong yang hendak memberikan 

tujuan tertentu. Motivasi membantu mendorong pelajar untuk menemukan 

metode belajar yang baik sehingga seorang pelajar tidak kehilangan arah 

karena ia tahu akan tujuan belajar dengan berpegang pada motivasi yang 

mendorong untuk belajar.  

Az-Zarnuji menginspirasikan tentang pentingnya motivasi belajar 

di dalam teori belajar yang dikemukakannya.
3
 Beliau mengatakan :  

ٌْرِ فَ  تهِِ كَالطه ٌْرُ بهِِمه ةِ العَالٌِهةِ فىِ الْعِلْمِ. فإَنِه الْمَرْءَ ٌطَِ لاَ بدُه لِطَالِبِ العِلْمِ مِنَ الْهِمه

ٌْهِ.   بجَِناَحَ

 بِ : الَ أبَوُْا الطٌِ لَ وَ 

ٌْمِ ا ًْ عَلى لدَْرِ الكَرِ  لمَكَارِمُ عَلى لدَْرِ أهَْلِ الْعزَْمِ تاَتْىِ الْعزََائِمُ # وَتأَتِْ

ٌْمِ الْعظََائمُِ  ٌْنِ العظَِ ًْ عَ ٌْرِ صِغَارُهَا # وَتصَْغرُُ فِ غِ ٌْنِ الصه ًْ عَ  وَتعَْظُمُ فِ

“Pelajar harus bercita-cita tinggi, sebab orang itu tinggi 

derajatnya, karena memang ia bercita-cita tinggi. Cita-cita itu ibarat 

sayap burung yang dipergunakan untuk terbang tinggi-tinggi.” 

                                                           
2
 Yohanes Arliando Fahik, “Pentingnya Motivasi Belajar bagi Seorang Pelajar : Tinjauan 

 Psikologi”, Artikel.  
3
 Kambali, “Relevansi Pemikiran Syekh Al-Zarnuji dalam Konteks Pembelajaran 

Moderen”, Jurnal  Pendidikan dan Studi Islam, Fakultas Agama Islam Universitas Wiralodra 

Indramayu, 2015.  
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Abu T}ayyib berkata, “Kedudukan seseorang itu tergantung 

menurut cita-citanya dan kemuliaan akan tergapai seseorang kalau cita-

citanya tinggi dan mulia. Pangkat yang tinggi dan mulia. Pangkat yang 

tinggi akan terasa berat meraihnya bagi orang yang berjiwa kerdil, tapi 

bagi orang yang berjiwa besar; setinggi apapun sebuah kedudukan 

dianggap ringan.” 

Ungkapan lain yang dikemukakan az-Zarnuji dengan mengutip 

ucapan Imam Abu H}anifah:  

ٌْدًا أخَْرَجَتنَْ المُوَاظَبةَُ  ًْ ٌوُسُفَ رَحِمَهُمَا اّللَُّ تعََالى: كُنْتَ بلَِ ٌْفةََ لِِبَِ ٌْلَ: لَالَ أبَوُْ حَنِ لِ

ٌْم  فِى الدهرْسِ وَإٌَِانَ وَالْكَسَلَ فإَنِههُ شُؤْمٌ وَأفةٌَ عَظِ

Dikatakan: Abu H}anifah berkata kepada Abu Yusuf, “Hati dan 

akalmu tertutup, tapi kamu usir dengan terus menerus belajar. Jauhilah 

sifat malas, sebab malas itu sumber keburukan dan kerusakan yang amat 

besar.” 

Pada kesempatan lain az-Zarnuji mengungkapkan dengan kalimat 

yang mengandung nilai motivasi tinggi, beliau mengungkapkan dengan 

mengutip ucapan syekh Burhanuddin:  

هً المُلْنِ وَالِى الْكَتاَئبِِ هَ فهٌََْ  هً وَلِ  اتَ لَا ٌرَْجُوْ مَدَاهُ مَنِ ارْتمَىَ # رُلِ

هً حَصْرٌ عَنْ ذِكْرِكُلِّ الْمَنَالبِِ  ٌْهِ فاَسْمَعوُْا # ففَِ ٌْكُمْ بعَْضَ مَا فِ ًْ عَلَ  سَأمُْلِ

ٌْنَ الْغٌَاَ هِبِ هُوَ النُّوْرُ كُلُّ النُّوْرِ ٌهَْدِيْ عَنِ الْعمََى # وَذُوْ   الْجَهْلِ مَره الدههْرِ بَ

ًْ مَ  اءُ تحَْمِ ٌْهَا وٌَمُْ هُوَ الذهرْوَةُ الشهمه  ًْ آمِناً فىِ النهوَائبِِ سِ نِ الْتجََا # إلَِ

“Kedudukan orang berilmu jauh lebih tinggi daripada raja dan 

panglima. Aku akan menerangkan keunggulan ilmu kepada kalian. 

Ketahuilah, ilmu itu laksana cahaya terang yang sempurna yang dapat 

menerangi jalan orang bodoh di sepanjang masa, orang yang berada 

dalam kebodohan, Ilmu itu laksana puncak gunung yang tinggi, yang 

dapat menyelamatkan manusia dari bahaya banjir.”
4
 

                                                           
4
 Ali Maghfur Syadzili Iskandar,Syair Alala & Nadham Ta‟lim, (Surabaya:  AL 

MIFTAH, 1436 H), hal. 45-47.  
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Ada satu ungkapan az-Zarnuji tentang ungkapan merayakan 

keberhasilan untuk memacu motivasi. Beliau az-Zarnuji mengatakan:  

ًْ لِطَالِبِ الْعِلْمِ أنَْ ٌشَْتغَِلَ باِلشُّكْرِ بِاللِّسَانِ وَالْجَنَانِ وَالارَْكَانِ وَالْمَالِ وٌَرََ  ى وَهَكَذَا ٌنَْبغَِ

ِ تعََالىَ. ٌْكِ مِنَ اللَّه هوْفِ  الْفهَْمَ وَالْعِلْمَ وَالت

“Pelajar harus selalu bersyukur kepada Allah, baik dalam bentuk 

ucapan, hati, maupun tindakan nyata. Harus yakin bahwa pengertian, 

pengetahuan dan taufik itu hanya anugerah dari Allah.” 

Dengan demikian, menurut az-Zarnuji bahwa menumbuhkan minat 

dan motivasi dalam belajar harus benar-benar melekat dan dijiwai oleh 

para pelajar. Salah satu yang dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

adalah adanya keinginan yang kuat untuk meraih tujuan. Artinya bahwa 

bagi para pelajar harus memiliki cita-cita setinggi mungkin agar tumbuh 

semangat belajar, giat, dan bersungguh-sungguh.  

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Ahmad Busthomy MZ, dan 

Abdul Muhid., dalam penelitiannya kitab Ala>la> merupakan salah satu kitab 

yang berisi 37 naz}am, membicarakan tentang metode belajar yang secara 

keseluruhannya didasarkan pada moral religius agar menjadi manusia yang 

berkarakter baik. Selanjutnya mereka juga memaparkan bahwa pandangan 

imam az-Zarnuji terhadap kesuksesan para pelajar akan diperolehnya 

manfaat dari ilmu pengetahuan, maka hendaknya melakukan dengan benar 

metode dalam menempuh ilmu pengetahuan dan hendaknya melakukan 

syarat-syarat dalam menempuh ilmu pengetahuan. 
5
 

Shohibun Niam Bin Maulan Al Tarobani dalam bukunya, Zadah 

Bekal Menggapai Ilmu, Manfaat dan Berkah, Pengantar Memahami 

Nadham الالا , membahas tentang makna-makna yang tersimpan dalam 

bait-bait Ala>la>. Secara keseluruhan buku ini terdiri dari delapan belas 

kajian. Kajian pertama dikemas dalam bentuk isti῾da>d atau persiapan 

belajar dan kajian-kajian setelahnya mengulas pedoman-pedoman belajar 

                                                           
5
 Ahmad Busthomy, Abdul Muhid, Method of Learning Perspective of Alala Tanalul 

„Ilma by Imam al-Zarnuji, Jurnal Pendidikan Islam, Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya, 

2020. 
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yang harus di-ugemi oleh semua orang yang memiliki semangat untuk 

belajar, yang di dalam buku tersebut disebut za>dah; seperti za>dah pertama: 

menjadi orang ῾alim, za>dah dua: memilih seorang teman, za>dah tiga: 

keutamaan belajar, za>dah empat:  mencari seorang panutan, za>dah lima: 

ilmu dan belajar, za>dah enam: keutamaan diam, za>dah tujuh: abadi dengan 

ilmu, za>dah delapan: istiqamah, za>dah sembilan: memilih teman(2), za>dah 

sepuluh: menghormati guru, za>dah sebelas: melatih nafsu, za>dah duabelas: 

husnudhon, za>dah tigabelas: cara bermasyarakat, za>dah empatbelas: 

menghidupkan waktu malam, za>dah limabelas: motivasi belajar, za>dah 

enambelas: safari ilmu, dan za>dah tujuhbelas: akhir bahagia di akhir 

zaman.
6
 

Di dalam kitab Ala>la>, motivasi belajar disampaikan secara 

langsung menggunakan kata seruan dengan cara mengkiaskan, 

menggambarkan, atau sebuah teguran. Kandungan kata-kata yang ada 

di berbagai naz}am Ala>la> tersebut mengandung banyak hal terkait 

motivasi belajar. Akan tetapi penjelasan motivasi belajar dalam 

kitab Ala>la> bukanlah penjelasan secara teori struktural tetapi lebih 

pada bentuk penyampaian motivasi secara langsung dengan berbagai 

bentuk, aspek, dan strategi yang ada dalam motivasi belajar.  

Keunikan serta isi kandungan yang terdapat dalam kitab Ala>la> 

Tana>lul ῾Ilma sangat bermanfaat bagi mereka yang mempelajarinya. Jika 

kitab lain menyajikan materi yang berbentuk narasi atau penjelasan 

panjang, maka berbeda halnya dengan kitab Ala>la> ini yang disusun dalam 

bentuk syair beserta artinya yang juga dirangkai menjadi syair, sehingga 

tidak hanya lebih mudah untuk dipelajari dan dipahami, tetapi juga dapat 

dihafal sehingga isi kitab ini dapat bertahan lebih lama di dalam ingatan 

pembacanya. Kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma ini merupakan salah satu kitab 

akhlak, yang membahas tentang akhlak atau etika seorang pencari ilmu, 

                                                           
6
 Shohibun Niam bin Maulan Al-Tarobani, Zadah Bekal Menggapai Ilmu, Manfaat dan 

Berkah Pengantar Memahami Nadham   الالا , (Kediri: Al-Aziziyyah Press, 2014), hal. 8.  
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agar menjadi manusia yang berkarakter baik. Hal ini membuat kitab Ala>la> 

Tana>lul ῾Ilma memiliki keunggulan yang sangat menarik untuk dikaji. 

Kajian ini berusaha untuk membahas lebih dalam kandungan nilai-nilai 

motivasi Islami di dalam kitab Ala>la>. Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis terdorong mengangkat permasalahan tersebut dan menaungkannya 

dalam penelitian ini, dengan judul  “Motivasi Islami dalam Pembelajaran 

(Studi  Kitab Ala>la> Karya Syekh Az-Zarnuji)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang pada skripsi tersebut, ada 

beberapa hal yang menjadi fokus permasalahan dan akan dikaji dalam 

penelitian ini, permasalahan tersebut antara lain:  

1. Bagaimana karakteristik kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma karya Syekh Az-

Zarnuji ? 

2. Nilai-nilai Motivasi Islami apa yang terkandung dalam kitab Ala>la> 

Tana>lul ῾Ilma karya Syekh Az-Zarnuji ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui karakteristik kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma karya Syekh Az-

Zarnuji.  

b. Mengetahui nilai-nilai motivasi Islami dalam kitab Ala>la> Tana>lul 

῾Ilma karya Syekh Az-Zarnuji. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Menjadikan bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya yang 

terkait. 

b. Memberi rujukan dalam proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam.  

c. Memberikan motivasi dalam belajar.  

D. Kajian Pustaka 

1. Skripsi Iqbal Ali Wafa (2017) mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

berjudul “Tema-tema Psikologi Dalam Nadzom Alala Karya Syekh 

Burhanudin Al-Islam Al-Zarnuji Melalui Metode Mawdhu‟i”. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa dari 37 naz}am, terdapat empat belas 

tema psikologi didalamnya. Yakni : psikologi belajar, kecerdasan, 

motivasi, kontrol diri, kebutuhan dasar manusia, guide, nurture dan 
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narture, kebutuhan prestasi, kognitif, modeling, kepribadian Freud (id, 

ego dan superego), tabularasa, pola asuh dan kemandirian. 
7
 

Pembahasan dalam skripsi yang dilakukan oleh Iqbal Ali Wafa 

tersebut lebih menekankan pada aspek tema-tema dalam psikologi. 

Sedangkan pembahasan dalam skripsi ini menekankan pada 

pendekatan content analysis(Analisis Isi) terkait motivasi Islami.  

2. Skripsi Wahid Riyadi Muhtar (2018) mahasiswa Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 

berjudul “Studi Komparasi Etika Belajar Peserta Didik Menurut Kitab 

Alaalaa Tanalul „Ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta‟allim”. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa persamaan kitab Ala>la> Tana>lul 

῾Ilma dan kitab Tanbihul Muta‟allim adalah kedua kitab tersebut 

membahas etika terhadap guru, sesama peserta didik, terhadap orang 

tua dan terhadap ilmu. Dalam proses pembelajaran, kedua kitab 

tersebut mengikuti aliran teori belajar behavioristik karena lebih 

berpusat kepada guru atau teacher centered. Adapun letak perbedaan 

antara kedua objek penelitian ini adalah jika dalam kitab Ala>la> Tana>lul 

῾Ilma tidak disebutkan metode-metode pembelajaran yang digunakan, 

sedangkan dalam kitab Tanbihul Muta‟allim disebutkan lebih 

terperinci yaitu metode muraja‟ah, diskusi dan musyawarah.
8
 

Skripsi yang dilakukan oleh Wahid Riyahdi Muhtar tersebut 

merupakan skripsi komparasi yang membandingkan etika belajar 

peserta didik dalam kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma dengan kitab Tanbihul 

Muta‟allim. Sedangkan skripsi ini mengkaji nilai-nilai motivasi Islami 

dengan mengimplementasikan moralitas (akhlak) dalam kitab Ala>la> 

Tana>lul ῾Ilma.  

                                                           
7
 Iqbal Ali Wafa, “Tema-tema Psikologi Dalam Nadzom Alala Karya Syekh Burhanudin 

Al-Islam Al-Zarnuji Melalui Metode Mawdhu‟I”, Skripsi, Fakulltas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017.  
8
 Wahid Riyadi Muhtar,“Studi Komparasi Etika Belajar Peserta Didik Menurut Kitab 

Alaalaa Tanalul „Ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta‟allim”, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018.  
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3. Skripsi Faiqoh Hami Diyah (2019) mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang berjudul “Konsep Nilai-nilai Pendidikan Akhlaq Dalam 

Kitab Alaalaa Karya Syekh Az-Zarnuji dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Karakter di Era Globalisasi”. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa sampai saat ini kitab Ala>la> masih relevan dengan 

pendidikan karakter era globalisasi. Nilai- nilai pendidikan akhlaq 

yang terkandung dalam kitab Ala>la> diantaranya: (1) Syarat Mencari 

Ilmu, (2) Mencari Teman, (3) Keutamaan Ilmu, (4) Menjaga Ilmu, (5) 

Keutamaan Ilmu Fiqh, (6) Bodohnya Orang Berilmu, (7) Menggapai 

Cita-cita, (8) Bahaya Lisan, (9) Mengagungkan Guru, (10) 

Mengendalikan Hawa Nafsu, (11) Larangan Berburuk Sangka, (12) 

Adab Bermasyarakat, (13) Jauhi Sifat Dendam dan Dengki, (14) 

Manfaatkan Waktu dengan Baik, (15) Perintah Mencari Ilmu. Nilai-

nilai tersebut akan sangat membantu dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan karakter guna mencetak generasi yang mampu mengatasi 

tantangan zaman dengan karakter dan perilaku yang terpuji.
9
 

Skripsi yang dilakukan oleh Faiqoh Hami Diyah tersebut 

menerangkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam 

kitab Ala>la> dianggap sangat relevan dengan pendidikan karakter di era 

globalisasi. Sedangkan dalam skripsi ini dijelaskan bahwa seorang 

peserta didik dapat memperoleh nilai-nilai motivasi Islami dengan 

mengimplementasikan moralitas (akhlak) dalam kitab Ala>la> Tana>lul 

῾Ilma. Adapun nilai-nilai motivasi Islami yang berupa akhlak tersebut 

diklasifikasikan ke dalam dua tema motivasi, yaitu motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik dapat diperoleh dari nilai 

insa>niyyah(etika terhadap diri sendiri). Sedangkan motivasi ekstrinsik 

dapat diperoleh dari nilai-nilai ila>hiyyah (etika terhadap Tuhan), serta 

                                                           
9
 Faiqoh Hami Diyah, “Konsep Nilai-nilai Pendidikan Akhlaq Dalam Kitab Alaalaa 

Karya Syekh Az-Zarnuji dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter di Era Globalisasi”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang , 2019.  
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motivasi ekstrinsik dapat diperoleh dari nilai-nilai insa>niyyah(etika 

terhadap sesama). 

4. Jurnal, Penelitian oleh Rudi Ahmad Suryadi (2012) yang berjudul, 

“Motivasi Belajar Perspektif Pendidikan Islam Klasik (Studi atas 

pemikiran Al-Jarnuzi)”, Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa yang 

paling utama ditekankan oleh seorang murid untuk belajar adalah 

keikhlasan dan penggapaian ridha Allah SWT, bukan hanya untuk 

meraih kesenangan duniawi semata. Pemikirannya yang cukup 

mendalam layak untuk dijadikan sebuah eksplorasi bagi 

pengembangan wawasan teori belajar perspektif pemikiran Islam juga 

menjadi media konfirmasi teoritik dengan berbagai teori modern 

mengenai konsepsi belajar.
10

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Ahmad Suryadi tersebut 

memaparkan ungkapan-ungkapan dalam pemaparan redaksi (nas} al-

kita>b) yang ditulis az-Zarnuji menekankan pada pentingnya makna niat 

dalam belajar. Sedangkan dalam skripsi ini menekankan nilai-nilai 

motivasi Islami dengan mengimplementasikan moralitas (akhlak) 

dalam kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma.   

Dari berbagai kajian pustaka di atas, pembahasan ini memiliki 

keunggulan. Hal ini terbukti dengan adanya gagasan berupa analisis 

motivasi terhadap kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma yang diharapkan mampu 

memberikan suatu dorongan kepada peserta didik agar semangat dan 

memiliki antusias tinggi dalam berkontribusi saat berlangsungnya proses 

belajar mengajar. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa seorang peserta didik dapat 

memperoleh nilai-nilai motivasi Islami dengan mengimplementasikan 

moralitas (akhlak) dalam kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma. Adapun nilai-nilai 

dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, yang menyebabkan terdapat 

bermacam-macam nilai, dan bila dilihat dari sumbernya, dibedakan 

                                                           
10

 Rudi Ahmad Suryadi, “Motivasi Belajar Perspektif Pendidikan Islam Klasik (Studi atas 

pemikiran Al-Jarnuzi)”, dalam Jurnal Pendidikan Agama  Islam –Ta‟lim Vol. 10 No. 1- 2012.  
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menjadi dua yaitu nilai ila>hiyyah(h}abluminallah) dan nilai 

insa>niyyah(h}abluminannas).  Adapun nilai-nilai motivasi Islami yang 

berupa akhlak tersebut diklasifikasikan kedalam dua tema motivasi, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik dapat 

diperoleh dari nilai insa>niyyah(etika terhadap diri sendiri). Sedangkan 

motivasi ekstrinsik dapat diperoleh dari nilai-nilai ila>hiyyah(etika terhadap 

Tuhan), serta motivasi ekstrinsik dapat diperoleh dari nilai-nilai 

insa>niyyah(etika terhadap sesama). 

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 

seseorang. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip 

motivasi dalam belajar tidak hanya diketahui, tetapi juga harus diterapkan 

dalam aktivitas belajar mengajar. Oleh sebab itu kajian ini berusaha 

membahas nilai-nilai motivasi Islami dengan mengimplementasikan 

moralitas (akhlak) dalam kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma. 
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E. Landasan Teori 

1. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata lain “Movere” yang berarti 

dorongan atau bahasa Inggrisnya to move. Karena itu motif 

diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri organisme 

yang mendorong untuk berbuat atau merupakan driving force.
11

 

Sorenson mengatakan motif adalah pikiran(thought) atau 

perasaan(feeling) yang bekerja sebagai suatu drive yang 

berkekuatan mendorong seseorang melakukan tindakan tertentu 

dan bukan tindakan yang lain pada suatu saat tertentu. Grinder 

mengatakan motif adalah drive atau impuls dari dalam diri individu 

yang menimbulkan perilaku, mempertahankan perilaku, dan 

mengarahkan perilaku tersebut ke arah tujuan. Maka muncul 

gerakan melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan sesuai dengan 

motifnya. Munculnya gerakan melakukan aktivitas ini disebut 

sebagai motivasi. 12 

Jadi yang dimaksud dengan motivasi adalah sebuah proses 

untuk tercapainya suatu tujuan. Seseorang yang mempunyai 

motivasi berarti ia telah mempunyai kekuatan untuk memperoleh 

kesuksesan dalam kehidupan. Memotivasi diri adalah proses 

menghilangkan faktor yang melemahkan dorongan pada diri kita. 

Rasa tidak berdaya dihilangkan menjadi pribadi yang lebih percaya 

diri. Sementara harapan dimunculkan kembali dengan membangun 

keyakinan bahwa apa yang diinginkan bisa kita capai. 

Sedangkan pengertian belajar menurut Hintzman dalam 

bukunya The Psychology of Learning and Memory berpendapat  

  

                                                           
11

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI, 2005), hal. 240. 
12

 Eva Latipah, Psikologi Dasar Bagi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

hal. 145.  
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Learning is a change in organism due to experience which can 

affect the organism‟s behavior. Artinya, belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan) 

disebabkan oleh pengalaman yang dapat memengaruhi tingkah 

laku organisme tersebut. Jadi, dalam pandangan Hintzman, 

perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat 

dikatakan belajar apabila memengaruhi organisme.
13

 

Skinner memberikan definisi belajar “Learning is a process 

of progressive behavior adaptation”. Dari definisi tersebut dapat 

dikemukakan bahwa belajar itu merupakan suatu proses adaptasi 

perilaku yang bersifat progresif. Ini berarti bahwa sebagai akibat 

dari belajar adanya sifat progresivitas, adanya tendensi ke arah 

yang lebih sempurna atau lebih baik dari keadaan sebelumnya.
14

 

Bertolak dari berbagai definisi yang telah diutarakan, secara 

umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif mantap sebagai hasil pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.15 

Jadi, motivasi belajar adalah dorongan psikologis seseorang 

yang melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan belajar.  

b. Fungsi Motivasi  

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab 

seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak 

akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Motivasi diperlukan 

  

                                                           
13

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal. 88.  
14

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, hal. 184.  
15

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, hal. 91-90.  
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dalam  menentukan intensitas usaha belajar bagi para peserta didik. 

Menurut Djamarah fungsi motivasi belajar dijelaskan sebagai 

berikut:
16

 

1) Motivasi sebagai pendorong kegiatan. 

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan.  

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan. 

c. Ciri-ciri Motivasi Belajar  

Motivasi yang ada pada diri siswa sangat penting dalam 

kegiatan belajar. Ada tidaknya motivasi seseorang individu untuk 

belajar sangat berpengaruh dalam proses aktivitas belajar itu 

sendiri. Menurut Sardiman, siswa yang memiliki motivasi tinggi 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
17

  

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai). 

3) Mewujudkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk 

orang dewasa. (misalnya masalah pembangunan, agama, 

politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, 

penentangan terhadap setiap tindak kriminal, amoral dan 

sebagianya).  

4) Lebih senang bekerja mandiri. 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

  

                                                           
16

 Try Gunawan Zebua, (ed.), Studi Literatur Problem Based learning untuk masalah 

Motivasi bagi siswa dalam Belajar Matematika, Gunungsitoli: Guepedia, 2020. 
17

 Widiyatmi, “Penggunaan Model Pembelajaran Bertukar Pasangan Dapat Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Membaca Kalimat Sederhana Berhuruf Jawa Meggunakan Pasangan 

Pada Siswa Kelas V SD Negeri Kaliancar Semester II Tahun Pelajaran 2015/2016”, Jurnal 

Pendidikan Empirisme hal. 126.  
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6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu). 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal (tidak khawatir bila 

menghadapi masalah belajar, ikut berpartisipasi dalam 

memecahkan masalah). 

Jika ciri-ciri tersebut terdapat pada seorang siswa berarti 

siswa tersebut memiliki motivasi belajar yang cukup kuat yang 

dibutuhkan dalam aktivitas belajarnya. Dari pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi 

dalam belajar akan menunjukkan hal-hal sebagai berikut:  

a) Keinginan mendalami materi 

b) Ketekunan dalam mengerjakan tugas 

c) Keinginan berprestasi 

d) Keinginan untuk maju 

d. Jenis-jenis Motivasi Belajar  

Motif akan berubah menjadi motivasi apabila ada stimulasi. 

Apabila sumber stimulasinya berasal dari dalam diri individu maka 

motivasinya disebut motivasi intrinsik, sedangkan motivasi 

ekstrinsik terjadi apabila individu melakukan sesuatu karena 

alasan-alasan eksternal seperti ingin menyenangkan guru atau 

orang tua atau untuk menghindari hukuman.  

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari 

dalam diri individu, yaitu semacam dorongan yang bersumber 

dari dalam diri, tanpa harus menunggu rangsangan dari luar. 

Motivasi intrinsik merupakan dorongan atau rangsangan yang 

bersifat konstan dan biasanya tidak mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan luar. Oleh karena itu, para ahli sependapat bahwa 

motivasi intrinsik akan sangat berpengaruh terhadap perubahan 

perilaku. Bila ia seorang siswa/mahasiswa, ada kecenderungan 
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untuk terus belajar dan menjadi yang terbaik. Sebagian orang 

berpendapat bahwa motivasi intrinsik itu identik dengan 

panggilan jiwa, yaitu dorongan yang timbul dari dalam diri dan 

sudah merupakan bagian dari dalam diri. 
18

 

2) Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan 

oleh adanya rangsangan atau dorongan dari luar. Rangsangan 

tersebut bisa dimanifestasikan bermacam-macam sesuai dengan 

karakter, pendidikan, latar belakang orang yang bersangkutan.  

e. Faktor-faktor Kognitif yang Memengaruhi Motivasi
19

 

1) Minat  

2) Ekspektasi dan Nilai 

3) Tujuan   

4) Atribusi  

5) Ekspektasi dan Atribusi Guru  

f. Cara Memberikan Motivasi dalam Pembelajaran  

1) Dengan menggunakan pujian(praise) dan celaan(blame) 

2) Dengan menggunakan sistem hadiah(rewards) dan 

(punishment) 

3) Dengan memperhatikan tingkat aspirasi siswa 

4) Menciptakan suasana kompetitif 

5) Menciptakan sarana umpan balik(feedback)  

6) Dengan mengenalkan hal-hal baru (novelty) 

7) Menghindari cara dan suasana menegangkan 

  

                                                           
18

 Eliza Herijulianti, dkk., Pendidikan Kesehatan Gigi, (Jakarta: EGC, 2001), hal. 42.  
19

 Eva Latipah, Psikologi Dasar Bagi Guru, hal. 163.  
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8) Menetapkan target/tujuan (goal setting) 

9) Dengan menciptakan rasa butuh belajar 

10) Memperlihatkan perilaku bermotivasi (motivated behavior) 

melalui model 

11) Menstimulir minat siswa terhadap pengetahuan 

12) Mempertahankan rasa ingin tahu (curiosity) 

13) Penyajian pelajaran dengan model yang menarik dan bervariasi 

14) Menggunakan games dan simulations 

15) Harapan yang jelas (clear expectations)
20

 

2. Motivasi Perspektif Islam  

a. Pengertian dan Tujuan Motivasi Perspektif Islam 

Islam menurut Yusuf Al-Qardhawi adalah akidah yang 

berdasarkan “ilmu pengetahuan”, bukan berdasarkan penyerahan 

diri secara membabi buta.
21

  

Motivasi dan tujuan beragama secara hakiki adalah sebagai 

aktualisasi kepatuhan kepada Allah dan membenci segala sikap 

yang melawannya, menyerahkan seluruh jiwa kepada-Nya dan 

mengosongkan hati dari kegiatan duniawi semata-mata demi 

mengabdi kepada diri-Nya.
22

 

b. Landasan Motivasi Perspektif Islam 

Menurut Islam, motivasi dan tujuan akhir yang mendasari 

segala perbuatan manusia dalam beragama hanyalah untuk Allah 

SWT. Hal ini dikarenakan Allah adalah asal dan tujuan dari segala 

perbuatan. Motivasi dan tujuan ini telah diikrarkan oleh fitrah 

rohani manusia ketika di alam arwah.  

  

                                                           
20

 Ibid., hal. 169.  
21

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, hal. 99.  
22

 Endang Kartikowati dan Zubaedi, Psikologi Agama dan Psikologi Islami Sebuah 

Komparasi, (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 131. 
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Merujuk informasi Al-Qur'an dan Hadis, manusia telah 

dibekali Allah dengan berbagai kemampuan dasar sebagai potensi 

terpendam yang dapat dibina dan dikembangkan semaksimal 

mungkin melalui proses belajar mengajar. Kemampuan dasar ini 

dinamakan fitrah. Terminologi fitrah berakar dari kata fat}ara, yang 

bermakna “menjadikan”. Di dalam kerangka fitrah itu terdapat 

komponen-komponen psikologis yang saling memperkukuh dalam 

perkembangannya menuju ke arah kapasitas yang optimal.  

Potensi alamiah manusia untuk beragama menjadi bagian 

dari komponen fitrah, bersama potensi intelektual (kecerdasan) 

yang menjadi dasar berpikir kreatif dan potensi untuk hidup 

bermasyarakat (naluri sosialitas) serta potensi nafsu baik maupun 

baruk yang bersifat menggerakkan. 

Potensi beragama ini bersifat embrional yang akan 

berkembang seiring dengan irama perkembangan yang dilalui 

manusia. Pada konteks ini perkembangan berarti serangkaian 

perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dan proses 

kematangan dan pengalaman. Apabila mendapat pengaruh 

lingkungan (pendidikan) yang positif, fitrah beragama akan benar-

benar teraktualisasikan menjadi perilaku(amaliyyah) 

keberagamaan.
23

  

Hal ini dapat dibuktikan dengan realitas sehari-hari yang 

memperlihatkan ketika anak baru dilahirkan maka ia belum 

memiliki kesadaran beragama. Setelah ia melakukan berbagai 

kontak lingkungan, bimbingan orang tua, keluarga, masyarakat, 

serta pengaruh pendidikan agama menjadikan kesadaran 

beragamanya muncul setapak demi setapak bergerak maju menuju 

kematangan.  

  

                                                           
23 Ibid., hal. 2.  
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Apabila sudah matang pada akhirnya ia akan meraih predikat insan 

kamil yang memanifestasikan nilai-nilai agama, tanpa menafikan 

adanya tantangan dan gangguan yang dapat mengubah warna dan 

menyimpang dari realisasi fitrah dasar keagamaan tersebut.  

Potensi religiositas anak perlu dirangsang, dibenihkan, dan 

ditanamkan pada jiwa anak sejak dalam kandungan bahkan 

sebelum prakonsepsi, sehingga ia bisa tumbuh sebaik-baiknya. 

Jiwa keagamaan sebagi aspek rohaniah akan berkembang pada 

manusia seiring dengan perkembangan jasmaniyyah. Demikian 

pula sebaliknya, perkembangan fisik seseorang secara umum 

dipengaruhi oleh perkembangan psikis. Atas dasar ini, sering 

dikatakan bahwa kesehatan fisik akan memengaruhi kesehatan 

mental. Atau lebih popular dengan ungkapan mens sana in corpose 

sano, artinya: jiwa yang sehat dalam tubuh yang sehat. Maksudnya 

jika jiwa seseorang sehat, maka tubuhnya akan sehat juga.  

Proses perkembangan kehidupan beragama manusia 

dikatakan cukup unik dibandingkan dengan perkembangan aspek-

aspek biologis maupun psikis dalam diri manusia yang lain. Jika 

pertumbuhan aspek-aspek biologis (fisik) dan aspek intelektualitas 

atau kecerdasan yang berkembang pesat pada periode awal 

manusia, kondisi berbeda terjadi dalam perkembangan 

keberagamaan, yang diyakini oleh para ahli psikologi agama akan 

berkecenderungan terus meningkat.  

c. Tahapan Hidup Manusia dalam Perspektif Islam 

Dalam konsep Islam, Rasulullah SAW mengajarkan 

motivasi hidup berkaitan dengan tahapan hidup manusia. Secara 

garis besar kehidupan manusia terbagi atas tiga tahapan, yaitu:  

1) Tahapan pra kehidupan dunia, yang disebut alam perjanjian 

atau alam semesta (QS. Al-A῾raf: 172). Pada alam ini terdapat 

rencana atau desain Tuhan yang memotivasi kehidupan 

manusia di dunia ini. Isi motivasi ini adalah “amanah” yang 
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berkenaan dengan tugas dan peran kehidupan manusia di dunia 

ini.  

2) Tahapan kehidupan dunia, untuk aktualisasi diri terhadap 

amanah yang diberikan pada alam pra kehidupan dunia. Pada 

tahap ini realisasi atau aktualisasi diri manusia termotivasi oleh 

pemenuhan amanah. Kualitas hidup seseorang sangat 

tergantung pada kualitas pemenuhan amanah.  

3) Tahap alam pasca kehidupan dunia yang disebut hari 

penghabisan/pembalasan/hari penegakan keadilan. Pada 

kehidupan ini, manusia diminta oleh Allah SWT untuk 

mempertanggung jawabkan semua aktivitasnya. Jika ia 

melaksanakan amanah tersebut maka ia mendapatkan surga 

(puncak kenikmatan pssikofisik manusia). Jika tidak maka ia 

mendapatkan neraka (puncak kesengsaraan psikofisik 

manusia).
24

 

d. Sumber Motivasi Perspektif Islam  

Sumber motivasi bisa didapat di mana saja, tergantung 

bagaimana kita bersikap lalu bercermin dari sumber motivasi itu 

sendiri.
25

 Sumber itu bisa didapat dan datang dari kita sendiri dan 

juga sumber motivasi yang didapat dari orang lain, lingkungan, dan 

alam semesta. Sumber motivasi hendaknya memiliki nilai iman, 

Islam, dan ihsan. Nilai adalah kepercayaan, standar dan etika yang 

dihargai.
26

 

Nilai-nilai yang hendak dibentuk atau diwujudkan dalam 

pribadi anak didik agar fungsional dan aktual dalam perilaku 

muslim,  

                                                           
24

 Abdul Khaliq, “Konsep Motivasi Dalam Pendidikan Islam”, https://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/view/1861/1383, hal. 14. 
25

 Diaz Dwikomentari, SoSQ(Solution Spiritual Quotient): Manajemen Solusi & Spiritual, 

(Jakarta: Pustaka Zahra, 2005), hal. 22-23. 
26

 Desmita,  Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hal. 265.  

https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/view/1861/1383
https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/view/1861/1383
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adalah nilai Islami yang melandasi moralitas (akhlak). Adapun 

nilai-nilai dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, yang 

menyebabkan terdapat bermacam-macam nilai, dan bila dilihat dari 

sumbernya, dibedakan menjadi dua yaitu nilai 

ila>hiyyah(H{abluminallah) dan nilai insa>niyyah(H{abluminannas). 

1) Nilai Ila>hiyyah(H{abluminallah) 

Secara hakiki nilai ila>hiyyah(h}abluminallah) merupakan 

nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat 

dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Nilai ini bersumber 

dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan. 

Ardiansyah mengemukakan bahwa nilai  ila>hiyyah (nilai hidup 

etik religius) memiliki kedudukan vertical lebih tinggi daripada 

nilai hidup lainnya.
27

 

Nilai ini bersifat statis dan kebenarannya mutlak. 

Firman Allah SWT . 

                 

                 

Artinya: “Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu Yaitu 

Al kitab (Al-Quran) Itulah yang benar, dengan membenarkan 

Kitab-Kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya Allah benar-

benar Maha mengetahui lagi Maha melihat (keadaan) hamba-

hamba-Nya.” (QS. Fathir:31). 

Nilai ila>hiyyah adalah nilai yang lahir dari 

keyakinan(belief), berupa petunjuk dari supernatural atau 

Tuhan, dibagi atas tiga hal:  nilai keimanan(akidah), nilai 

῾ubudiyah, dan nilai muamalah. 

                                                           
27

 Hoirun Nisa, “Nilai-nilai Ilahiyat Dalam PendidikanSebagai Syarat Pembentukan 

Kepribadian Muslim”, Jurnal Pusaka STIT Ibnu Sina Malang, hal. 15.  
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a) Nilai keimanan(akidah) 

Keimanan(akidah) adalah sesuatu yang perlu dipercayai 

terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan tersebut 

hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan syak, ragu, 

dan kesamaran. Dalam pembinaan nilai-nilai akidah ini 

memiliki pengaruh yang luar biasa pada kepribadian anak, 

akidah merupakan materi pertama yang harus diberikan kepada 

anak dalam rangka merealisasikan pendidikan dalam sebuah 

keluarga yang agamis.
28

 Jadi akidah adalah sebuah konsep 

yang mengimani manusia seluruh perbuatan dan perilakunya 

dan bersumber pada konsepsi tersebut. Penanaman akidah yang 

mantap pada diri anak akan membawa anak kepada pribadi 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.  

Abdurrahman Al-Nahlawi mengungkapkan bahwa 

“keimanan merupakan landasan akidah yang dijadikan sebagai 

guru, ulama untuk membangun pendidikan agama Islam.”29 

Masa terpenting dalam pembinaan akidah anak adalah masa 

kanak-kanak di mana pada usia ini mereka memiliki beberapa 

kelebihan yang tidak dimiliki pada masa sesudahnya, guru 

memiliki peluang yang sangat besar dalam membentuk, 

membimbing, dan membina anak, apapun yang diberikan dan 

ditanamkan dalam jiwa anak 

  

                                                           
28

 Urip Triyono, Kepemimpinan Tranformasional dalam Pendidikan, (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2019), Hal. 193.  
29

 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 84.  
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akan bisa tumbuh dengan subur, sehingga membuahkan hasil 

yang bermanfaat bagi orang tua kelak. Di dalam al-Qur‟an ada 

ayat yang menyatakan tentang beriman,  

                 

                  

                 

      

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 

turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 

sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 

Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-

jauhnya.” (QS. an-Nisaa‟ : 136).  

Penanaman keyakinan terhadap akidah agama Islam 

terhadap anak tidak hanya menjadi pengetahuan semata, akan 

tetapi nilai-nilai akidah tersebut dapat diimplementasikan oleh 

anak dalam kehidupan sehari-hari.  

b) Nilai ῾ubudiyah 

Secara bahasa,῾ubudiyah berarti ketundukan, ketaatan, 

dan menunjukkan sikap takluk.  Secara istilah, dalam term 

῾ubudiyah tidak hanya terkandung makna ketundukan tetapi 

juga bermakna kecintaan yang utuh dan sempurna kepada 
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Allah SWT. Sedangkan ῾ubudiyah khusus yakni merupakan 

ibadah pilihan yang dilakukan dengan penuh kesadaran. 
30

 

Nilai-nilai ῾ubudiyah pada intinya adalah nilai-nilai 

keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan iman ini akan 

mewarnai seluruh aspek kehidupan (berpengaruh pada nilai 

yang lain). 

c) Nilai muamalah  

Secara bahasa muamalah berarti saling bertindak, 

berbuat, beramal dan bertransaksi. Sedangkan menurut istilah, 

muamalah bisa ditinjau dari 2 segi, yakni arti general dan 

dalam arti spesifik. Secara general muamalah adalah aturan 

atau hukum Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya 

dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial. Sementara 

secara spesifik adalah aturan atau hukum Allah yang wajib 

ditaati untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia 

terkait cara memperoleh dan mengembangkan harta benda.
31

 

2) Nilai Insa>niyyah(H{abluminannas) 

Nilai insa>niyyah adalah nilai yang diciptakan oleh 

manusia atas dasar kriteria yang diciptakan oleh manusia pula, 

dengan kata lain nilai insa>niyyah adalah nilai yang lahir dari 

kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun 

kelompok.32 Walaupun Islam memiliki nilai samawi yang 

bersifat absolut dan universal, Islam masih mengakui adanya 

tradisi masyarakat. Hal tersebut karena tradisi merupakan 

warisan yang sangat berharga dari masa  

  

                                                           
30

Fachrur Razi Amir, “Pendidikan Nilai Perspektif Al-Qur‟an”, Jurnal Tadbir Muwahhid 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Djuanda, vol. 1 No. 2 (Oktober, 2017), hal. 6 
31

 Ainul Yaqin, Fiqh Muamalah Kajian Komprehensif Ekonomi Islam, (Pamekasan:Duta 

Media Publishing, 2018),  hal. 2-3. 
32

 Hoirun Nisa, “Nilai-nilai Ilahiyat Dalam Pendidikan…., hal. 15. 



39 
 

lampau, yang harus dilestarikan selama-lamanya, tanpa 

menghambat timbulnya kreativitas individual. Nilai insa>niyyah 

ini terdiri atas nilai etika dan nilai sosial.  

a) Nilai etika 

Etika lebih cenderung ke teori daripada praktik yang 

membicarakan bagaimana seharusnya, yang menyelidiki, 

memikirkan dan mempertimbangkan baik dan buruk, etika 

memandang laku perbuatan manusia secara universal. 

Menurut Widjaja, etika adalah sebuah refleksi kritis dan 

rasional mengenai nilai dan norma moral yang menentukan 

dan terwujud dalam sikap dan pola perilaku hidup manusia, 

baik secara pribadi maupun sebagai kelompok.
33

 Nilai etika 

dalam Islam sangat berpengaruh, setiap tingkah laku atau 

perbuatan diberi nilai etika, baik, buruk, halal, dan haram. 

Dalam inti ajaran Islam diajarkan amar ma῾ruf nahi munkar 

yang artinya berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran.  

b) Nilai sosial  

Nilai sosial adalah penghargaan yang diberikan 

masyarakat terhadap segala sesuatu yang dianggap baik, 

penting, luhur, pantas, dan mempunyai daya guna 

fungsional bagi perkembangan dan kebaikan hidup 

bersama. Tolak ukur nilai sosial adalah daya guna 

fungsional suatu nilai dan kesungguhan penghargaan, 

penerimaan, atau pengakuan yang diberikan oleh seluruh 

atau sebagian besar masyarakat terhadap nilai sosial 

tersebut.
34

 

                                                           
33

 Andi Rasyid Pananrangi, Etika Birokrat, (Makassar: CV Sah Media, 2017), hal. 96. 
34

 Eryadi, Intisari Pengetahuan Sosial Lengkap SMP , (Jakarta: PT Kawan Pustaka, 

2007), hal. 391 
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F. Metode Penelitian  

Sebelum memaparkan lebih lanjut kepada sub bab dalam metode 

penelitian ini, perlu kita ketahui terlebih dahulu pemahaman mengenai  

metode penelitian. Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau 

kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, 

pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang 

dihadapi.35 Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif secara terperinci meliputi:  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis dari penelitian ini ialah penelitian pustaka(Library 

Research), yaitu riset yang dilakukan dengan memanfaatkan sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset 

pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 

perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
36

 Penelitian ini, 

berupa kajian terhadap kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma. Pendekatan yang 

digunakan oleh penulis adalah pendekatan content analysis(Analisis 

Isi). Analisis isi adalah teknik penelitian khusus untuk melaksanakan 

analisis tekstual. Analisis ini termasuk mereduksi teks menjadi unit-

unit (kalimat, ide, gambar, bab, halaman depan majalah, dan 

sebagainya) dan kemudian menerapkan skema pengodean pada unit-

unit tersebut untuk membuat inferensi mengenai komunikasi dalam 

teks.
37

 

Pendekatan content analysis adalah sarana untuk menemukan, 

menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi penjelasan terhadap 

  

                                                           
35

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hal. 52.  
36

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), hal. 1-2.  
37

 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi, 

Edisi 3, Penerjemah: Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta: Salemba Humanika, 2008).  
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 kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma karangan Syekh az-Zarnuji terkait nilai-nilai 

motivasi Islami.  

2. Sumber Data  

a. Sumber Primer  

Sumber primer(primary source) adalah sumber yang 

menghasilkan data.
38

 Dalam penelitian ini sumber data primer 

adalah sumber data utama yang digunakan oleh penulis. Dalam 

penelitian ini sumber data primer yang penulis gunakan adalah 

kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma  yang tidak tercantum nama 

pengarangnya, hanya tertulis. ‚li ba῾d}i at-talamiz} bi fasantrin 

agung lirboyo Kediri‛ yang menjadi tanda bahwa penyusunnya 

adalah salah satu santri kreatif dari Pesantren Lirboyo. Yang 

diterbitkan di Surabaya, Indonesia.  

b. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder(secondary source) adalah sumber yang 

mendapatkan datanya dari sumber primer. Sumber ini melengkapi 

sumber-sumber dari sumber primer. Dalam penelitian sumber 

sekunder yang digunakan ialah buku-buku, karya ilmiah, maupun 

pemikiran-pemikiran mereka sendiri yang membahas masalah 

yang terkait dengan penelitian ini. Sehingga hal ini dapat 

membantu memecahkan permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian ini. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah 

terjemah syair Alala & Nadham Ta‟lim karya H. M. Ali Maghfur 

Syadzili Iskandar, S. Pd.I., Psikologi Dasar Bagi Guru karya Dr. 

Eva Latipah, M. Si., serta buku-buku yang relevan lainnya.  

  

                                                           
38

 Gilbert A. Churcill, Jr., Dasar-dasar Riset Pemasaran,Penerjemah: Andrianti, dkk; 

(Penerbit Erlangga, 2001), hal 219. 
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3. Fokus Penelitian  

Fokus yang diambil dalam penelitian ini ialah: penelitian ini 

terbatas hanya pada nilai-nilai motivasi Islami.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu studi 

dokumentasi(documentary study), Studi dokumentasi merupakan 

suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik.39 Penelurusan dokumentasi bertujuan untuk 

menemukan data atau teori yang bisa dijadikan bahan pertimbangan 

dalam penelitian. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data 

dengan melacak pemikiran Syekh az-Zarnuji melalui buku-buku, 

jurnal, internet yang membahas tokoh yang dimaksud untuk 

mengklarifikasi asumsi penulis. Kemudian peneliti menganalisa 

makna yang terkandung dalam naz}am-naz}am Ala>la> sehingga 

memperoleh nilai-nilai motivasi Islami yang terkandung di dalamnya. 

Dari hasil analisa yang dilakukan terlebih dahulu dan mendapatkan 

data-data berupa data naz}am yang di dalamnya mengandung nilai-

nilai motivasi Islami, peneliti mencari data-data yang relevan dengan 

nilai-nilai motivasi Islami.  

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data menjelaskan teknik dan langkah-langkah yang 

ditempuh dalam mengolah atau menganalisis data. 
40

 

Dalam analisis data, pengolahan data dalam skripsi ini adalah 

dengan melakukan
41

:  

                                                           
39

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 221.  
40

 Ibid., hal. 11.  
41

 Imam Ahmadi, “Pragmatisme William James dan Implikasinya Terhadap Perilaku 

Keagamaan”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2005, hal.13. 
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a. Interpretasi; Karya-karya Syekh az-Zarnuji sejauh dapat 

dijangkau oleh penulis, diinterpretasikan untuk memahami 

pemikirannya, selain itu komentar-komentar dari pemikir lain 

akan dijadikan bahan interpretasi dengan selalu mengaitkan pada 

konteks nilai-nilai motivasi Islami.  

b. Kesinambungan Historis; Latar belakang internal Syekh az-

Zarnuji seperti riwayat hidup, dunia akademik, dan pengaruh yang 

diterima dari tokoh-tokoh sebelum dan sezamannya sehingga 

tersusunnya kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma .  

c. Analisis; dari semua data yang terjangkau oleh penulis kemudian 

penulis menganalisis data-data tersebut agar memperoleh 

gambaran yang jelas tentang nilai-nilai berupa motivasi Islami 

yang dikemukakan dalam kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma karya az-

Zarnuji.  

Pada akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah peneliti.  

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman 

Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar 

lampiran.  

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil 

penelitian dalam lima bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang 

menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini 

berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang 
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masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Pada BAB II skripsi, bagian ini membicarakan karakteristik kitab 

Ala>la> Tana>lul ῾Ilma yang terdiri dari biografi Syekh Az-Zarnuji, 

karakteristik kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma dan isi kandungan kitab Ala>la> 

Tana>lul ῾Ilma.  

Selanjutnya, yaitu BAB III difokuskan pada pemaparan  nilai-nilai 

motivasi Islami dengan mengimplementasikan moralitas (akhlak) dengan 

pendekatan content analysis terhadap naz}am dalam kitab Ala>la> Tana>lul 

῾Ilma. 

Pada bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah BAB IV. 

Bab ini disebut penutup yang memuat simpulan, dan saran.  

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan terkait nilai-nilai 

motivasi Islami yang terdapat dalam kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nu῾man Ibrahim bin Khalil az-Zarnuji Tajuddin ialah pengarang kitab 

Ta῾limul Muta῾allim. Sedangkan kitab Ala>la> Tana>lul ῾Ilma adalah inti 

sari dari kitab Ta῾limul Muta῾allim yang tidak diketahui nama 

pengarangnya; hanya tertulis ‚li ba῾d}i at-talamiz} bi fasantrin agung 

lirboyo Kediri‛, dimana kitab Ala>la> merupakan gubahan dari berbagai 

kitab. Syair dalam kitab Ala>la> diberi naz}am terjemahan bahasa jawa. 

Penulisan kitab Ala>la> bertujuan mengantarkan penuntut ilmu untuk 

meraih keberhasilan dalam mendapatkan kebermanfaatan ilmu 

pengetahuan berupa ridha Allah SWT dengan memperhatikan adab 

dalam menuntut ilmu. 

2. Nilai-nilai motivasi Islami dalam kitab Ala>la> terbagi dalam dua tema, 

yaitu: motivasi intrinsik berupa Nilai Insa>niyyah; mendayagunakan 

akal dengan rendah hati, muja>hadah, s}abr, istiqa>mah, 

berperikemanusiaan yang tajam dan peka wawasan masyarakat, 

berakhlak mulia, Munaz}z}amun fi Syu'unihi, kemampuan 

mengendalikan ucapan, Muja>hadah Linafsihi, H{ari>sun ῾ala Waqti, dan 

komitmen belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik dapat dikategorikan 

dalam dua sumber utama, yaitu: Nilai Ila>hiyyah; fi ma>hiyah al-῾ilm wa 

fad}lih, dan jalb al mas}a>lih wa daf ῾al-mafa>sid. Dan nilai insa>niyyah; 

rasa memiliki dan cinta kepada guru, hambatan tidak menyurutkan niat 

belajar, belajar sepanjang hayat, berteman dengan orang baik dan 
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menghindari orang buruk, dan tawa>d}u῾ serta menghindari sifat durhaka 

kepada guru. 

B. Saran 

Dalam menumbuhkan motivasi belajar penuntut ilmu, baik dari 

dirinya sendiri maupun dari pihak-pihak di luar dirinya adalah pembahasan 

yang selalu menarik untuk dikembangkan. Dengan demikian 

keharmonisan dan kesinambungan akan dua sumber muaranya 

pengembangan motivasi tersebut sangat diperlukan.  

Isi kitab Ala>la> ini dirasa sangat perlu diajarkan dan dikembangkan 

di berbagai lembaga formal maupun non formal. Guna menumbuhkan, 

memelihara, serta memupuk sikap positif(motivasi) belajar. Selain itu, 

kitab ini dapat memperkaya khazanah pendidikan Islam karena isinya yang 

sangat sarat akan makna mengenai motivasi belajar, hakikatnya ilmu dan 

kebermanfaatannya. 
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